BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian di bab
sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa :

1. Gambaran distribusi frekuensi Mahasiswa tingkat | Akper Panti Kosala
Surakarta dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi, terdiri dari
75,9% adalah perempuan. 65,7% responden memiliki keinginan berhasil
yang tinggi. 66,4% responden memiliki dorongan kebutuhan belajar kuat.
64,2% responden memiliki harapan akan cita-cita tinggi. 66,4% responden
menunjukkan penghargaan di Akper Panti Kosala Surakarta. 65,7%
responden menunjukkan bahwa lingkungan belajar di Akper Panti Kosala
Surakarta adalah kondusif. 67,9% responden menganggap metode
pembelajaran yang menarik. 68,6% responden memiliki motivasi tinggi.
65,0% responden memiliki prestasi belajar yang memuaskan.

2. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan prestasi belajar dalam
penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada Mahasiswa tingkat I Akper
Panti Kosala Surakarta. Didapatkan p-value 0,124 (>0,05) maka, Ha ditolak.

3. Ada hubungan antara keinginan berhasil dengan prestasi belajar dalam
penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada Mahasiswa tingkat I Akper
Panti Kosala Surakarta. Didapatkan p-value 0,019 (<0,05), maka Ha

diterima
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4. Ada hubungan antara dorongan kebutuhan belajar dengan prestasi belajar
dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada Mahasiswa tingkat |
Akper Panti Kosala Surakarta. Didapatkan p-value 0,025 (<0,05), maka Ha
diterima

5. Ada hubungan antara harapan akan cita- cita dengan prestasi belajar dalam
penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada Mahasiswa tingkat | Akper
Panti Kosala Surakarta. Didapatkan p-value 0,038 (<0,05), maka Ha diterima

6. Ada hubungan antara adanya penghargaan dengan prestasi belajar dalam
penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada Mahasiswa tingkat | Akper
Panti Kosala Surakarta. Didapatkan p-value 0,033 (<0,05), maka Ha diterima

7. Ada hubungan antara lingkungan belajar yang kondusif dengan prestasi
belajar dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada Mahasiswa
tingkat I Akper Panti Kosala Surakarta. Didapatkan p-value 0,046 (<0,05),
maka Ha diterima

8. Ada hubungan antara metode pembelajaran yang menarik dengan prestasi
belajar dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada Mahasiswa
tingkat I Akper Panti Kosala Surakarta. Didapatkan p-value 0,041 (<0,05),
maka Ha diterima

9. Ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar dalam
penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada Mahasiswa tingkat 1 Akper
Panti Kosala Surakarta. Didapatkan p-value 0,029 (<0,05), maka Ha diterima

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, terdapat

beberapa saran yang dapat menjadi acuan.
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1. Tempat Penelitian (Akper Pantikosala Surakarta)
a. Dosen

Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi institusi dan
dosen dalam hal penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang efektif
dan efisien dalam memotivasi Mahasiswa tingkat 1 Akper Pantikosala
Surakarta pada proses pembelajaran selanjutnya. Dari hasil penelitian
ini, diharapkan institusi tetap mempertahankan kwalitasnya, dengan
menggunakan metode pembelajaran yang aktif, kreatif, berdaya tarik,
serta selalu memanfaatkan fasilitas yang ada, sehingga tetap
menghasilkan mahasiswa yang berprestasi dan memiliki kompetensi.
Pembelajaran dengan kurikilum berbasis kompetensi ini diharapkan,
dosen tidak lagi mengacu pada harus selesainya materi yang harus
disampaikan pada mahasiswa, namun lebih ke kompetensi apa saja yang
harus dimiliki mahasiswalah sebagai tujuan dari capaian pembelajaran
dalam KBK.

b. Mahasiswa

Seiring tuntutan Masyarakat Ekonomi Asean yang mengharuskan
kita berkualitas dan mampu bersaing, sebagai mahasiswa keperawatan
harus mampu membuka wawasan, merubah kerangka pikir, serta
memotivasi diri untuk mampu melakukan perubahan kearah yang lebih
baik, yang tetap mengacu pada capaian pembelajaran yaitu memiliki
prestasi dan kompetensi. Mahasiswa tidak lagi menjadikan dosen
sebagai satu satunya sumber belajar, tapi mahasiswa harus mampu
mencari sumber- sumber lain yang bersifat edukatif yang terbaru,

sehingga relevan untuk pemecahan masalah terkini yang begitu
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komplek. Mahasiswa harus menjadi pusat dalam proses belajar mengajar
(student center learning) dengan menekankan pada pembelajaran aktif

(student aktif learning).

Institusi Pendidikan (STIK Sint Carolus)

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur tambahan di institusi

pendidikan tentang “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Prestasi

Belajar Dalam Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi”.

. Peneliti Selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
membandingkan prestasi mahasiswa keperawatan yang mengikuti
perkuliahan pada KBK pada pendekatan terintegrasi dengan modul atau
blok dengan prestasi mahasiswa keperawatan yang mengikuti
perkuliahan pada KBK pendekatan subject mater (kurikulum)

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menghubungkan motivasi dan prestasi belajar dengan skil keperawatan.
Instrument yang digunakan selain menggunakan kuesioner, peneliti
harus melakukan observasi langsung pada saat mahasiswa mengelola
pasien.

Perlu diketahui faktor- faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa keperawatan selain dari ke 6 faktor yang sudah diteliti.

Dari data yang ada, peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian lebih

lanjut dengan multivariat
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